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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitin
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan peneitian bisa diartikan sebagai sudut pandang peneliti terhadab
objek penelitian dan objek yang diteliti akan menentukana arah suatu penelitian. .
Pada penelitian ini metode yang diterapkan untuk mengkaji suatu problem,
penelitian mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan ini
mempunyai karakter untuk membangun perspektif konstruktif (pengalaman
individu yang mempunyai makna-makna untuk membangun penelitian tertentu),
atau berdasar perspektif partisipatori (adanya isu, politik, kolaborasi, ataupun
perubahan), atau mengk olaborasikan pendekatan keduanya.

Menurut denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang mengunakan latar alamiahdengan maksud menasirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan berbagai metode yang ada. Erikson
menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha unuk menemukan dan
menggambarkan seca naratif kegiatan yang dilakukan dan damapak dari tindakan

yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.>®

% Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif(Sukabumi : CV Jejak,
2018) hal 7
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang hanya melihat keadaan objek atau
persoalan dan tidak dimaksudkan untuk mengambil atau menarik kesimpulan
yang berlaku umum?®’

Dengan menggunakan metode kualitatif ini diharapkan peneliti dapat
menggambarkan atau mendeskripsikan informasi terkait strategi pengembangan
bisin konveksi Assafar Collection. Serta untuk mengkaji dan rekomendasi yang
ada dilapangan. Peneliti juga bermaksut menjelaskan deskripsi tentang proses
yang ada dilapang.

Pada penelitian ini peneliti mengamati secara langsung pada objek
penelitian dan metode wawacara pada informan secara langsung untuk
mendapatkan data yang lengkap. untuk mendukung kelengkapan data, peneliti
melakukan observasi serta kuisioner sehingga hasil dari pengumpulan data
mempunyai deskriptif yang jelas terhadap objek penelitian. Hasil data akan diolah

mengguanakan pendekatan analisis SWOT.

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas, lengkap dan
menyeluruh serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan observasi.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di kenveksi Assafar Collection yang

terletak di desa waung dengan pertimbangan:

5 Farida Nugraharini, Metode Penelitian kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa,(Solo: Cakra Books,2014), hal 4
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1. Konveksi Assafar merupakan konveksi yang terletak di Desa Waung,
Jangkaun lokasi penelitian mempunyai akses jalan yang mudah. dan dapat
ditempuh dengan kendaraan pribadi atau dengan memesan jasa kendaraan
online.

2. Konveksi Assafar merupakan konveksi termasuk yang berada dirumah.
konveksi ini merupakan konveksi yang berkembang dari rumah tangga
menjadi home industri. dalam prose peralihannya itu membutuhkan
strategi perkembangan. Sehingga sesuai dengan tema yang ada di
penelitian ini, yaitu Analisis strategi pengembangan bisnis.

3. Di desa Waung sendiri belum banyak bisnis atau usaha konveksi dari pada

daerah lain yang berada di wilayah kecamatan kota.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, diharapkan akan
memperoleh informasi yang mendalam. Peneliti sendiri atau dengan bantuan. Peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama
sehingga kehadiran peneliti dilapanga mutlak diperlukan.®®

Menurut pendapat Miles kehadiran peneliti Di lapangan dalam penelitian
kualitatif adalah suatu hal yang mutlak, karea peneliti bertindak sebagai instrumen

penelitian sekaligus sebagai pengumpul data.>®

% Lexy J, moelong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), hal 9

% Albi Anggito & Johan setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak,2018) ,hal 75
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Menurut Nasuti instren penelitian kualitatif yaitu: “Didalam penelitian
kualitatif tidak ada piliha lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrumen
penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk
yang pasti. Masala, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan
bukan hasil yang diharapkan.®

Upaya yang dilakuan oleh peneliti untuk memperoleh informasi yang
mendalam, peneliti akan melakukan observasi dan wawancara dengan mendatangi
Tempat penelitian Konveksi Assafar Collection desa waung. Peneliti akan mengamati
saat proses produksi berlagsung dan setelahnya akan dilakukan wawancara dengan

para informan dan sumber data lainnya dapat dikatakan sebagai pengamat penuh.

D. Data dan Sumber Data

Menurut lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan yang berupa dokumen dan lain-
lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian jelas datanya dibagi kedalam kata-kata dan
tindakan, sumber data tertulis. foto, dan statistic.5

Data merupakan informasi yang memberikan keterangan suatu gamaran atau
dapat digambarkan melalui angka, simbol, kode atau yag lainnya yang berkaitan
dengan penelitian. Ada beberapa jenis data yang ada dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

8 ibid hal 77
%1 ibid hal 122
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1. Data Primer

Data primer adalah data yang dihasilkan oleh peneliti dari kegiatan
pengumpulan data berupa dari hasil kegiata wawancara, dengan maksud
mengetahui jawaban dari tujuan penelitian yang dilakuan. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan wawancara dengan pemilik Bisnis Konveksi Assafar

Collection sebagai informan .

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang diambil
tidak secara langsung dilapangan, melainkan dari sumber yang sudah dibuat
orang lain, misalnya buku, dokumen, foto, statistik. Sumber data sekunder
dapat daam penelitian, dalam fungsinya sebagai sumber data pelengkap
ataupun yang utama bila tidak tersdia narasumber dal fungsinya sebagai data

primer.%?

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan aktivitas yang sangat penting dalam
penelitian. Karena setiap penelitian karya ilmiah selalu dibutuhkannya data untuk di
olah serta di kaji kedalam penelitian karya ilmiah. metode yang digunakan dalam
teknik pengumplan data merupaka metode yang ditentuka oleh penelti yang sesuai
denga kodisi, waktu, biaya yang tersedia, serta pertimbangan lain agar efektif dalam

penlitian.

62 Farida Nugrahani, Metode penelitian kualitatif dalam penelitian pendidikan bahasa, (Solo:
Cakra Books, 2014), hal 113
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Menurut pendapat ahli Arikunto adalah metode atau cara yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data. Cara yang digunakan ini menunjukkan pada

sesuatu yang abstrak tidak ditunjukkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat

diperlihatkan penggunaanya.®®

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah;
a. Kuisioner
Dalam penelitian kualitatif kuisioner merupakan teknik yang umum
digunakan dalam pengumpulan data yang mempunyai siat tertulis. kuisioner
merupakan susunan dan kumpulan daftar pertanyaan. kuisioner pada
umumnya diguanakan sebagai tahap awal dalam peneltian untuk

mengumpulkan data.

b. Observasi
Observasi berarti peneliti melihat dan mendengarkan (termasuk
menggunakan tiga indra yang lain) apa yang dilakukan dan dikatakan dan
diperbincangkan para responden dalam aktifitas kehidupan sehari-hari baik
sebelum, menjelang ketika dan sesudahnya. Dalam pelaksanaan observasi
dilaksanakan secara langsung, terfokus dan selektif. Agar observasi dapat

lebih efektif maka dilengkapai dengan format atau blangko pengamatan.

83 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; PT Rineka

Cipta,2002) hal 134
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c. Wawancara

Moelong mengatakan wawancara adalah percakpan dengan maksud
tertentu. Wawancara dapat dilakukan dengan terstruktur maupaun tidak
terstruktur,dan dapatdilakan melalui tatap muka (face to face) maupun
menggunakan telepon.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara yang mendalam
bertujuan untuk mengupas informasi yan mendalam, lengkap serta
menyeluruh.wawancara dilakukan secara langsung kepada pemilik Bisnis
Konveksi Assafar Collection selaku sebagai informan utama dalam penelitian
ini. Informan sebagai kunci dalam penelitian ini yang memberikan informasi
berkaitan dengan strategi pengembangan Binsis Konveksi Assafar desa
Waung Kecamatan Boyolangu.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek®.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
sudah ada dalam arsip dan catatan dokumen. Sehingga menjadi pendukung

dan pelengkap data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.

6 Rifai, Classroom Action Research in Christian Class Penelitian Tindaka Dalam Kelas
(Suharjo: Brown’s Wins Publishing, 2016), hal 291

8 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu-llmu Sosial, (Jakarta;
Salemba Humanika,2012), hal 43
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F. Teknis Analisis Data
Analisis data adalah sebuah proses untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode, dan mengkategorikan menjadi suatu temuan
berdasarkan fokus masalah yang akan dijawab. Analisis dta kualitatif merupakan
pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetaokan bagian-bagian, hubugan antara
kajian dan hubungan terhadap keselutruhan dalam penelitian yang mencangkup
penulusuran dan melalui pengamatan untuk menemukan pola-pola budaya yang dikaji
oleh peneliti.® Tahap menganalisa data adalah tahapan yang penting dalam suatu
penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan untuk selanjutnya
akan dianalisa dengan tujuan menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah diintrepretasikan. Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini
merupakan metode analisis SWOT. Analisis SWOT dapat menentukan alternatif
strategi yang tepat untuk diterapkan pada persahaan. Dengan menggunakan matriks
SWOT dan diagram SWOT dapat digunakan untuk merumuskan strategi perusahan.
Tahapan dalam analsis data pad penelitian ini seperti uang dijelaskan dibawah ini ;
1. Matriks IFAS dan EFAS
Matrik ini bertujan untuk menganalisa berbagai faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi perusahaan. Proses yang dilakukan adalah
dengan mengidentiifikasi berbagai faktor yang termasuk kekuatan,
kelemahan peluang dan ancaman. Faktor yang sudah di identifikasi

kemudian diberikan skor dengan cara mengkalikan bobot dan rating.

% Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2016)
hal 210-211
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2. Matrik SWOT
Analisis ini membandingkan antara kekuatan dan kelemahan serta
peluang dan ancaman. . Dalam matrik SWOT dilakukan perumusan
strategi dengan mengkombinasikan keempat faktor tersebut sehingga
dihasilkan empat alternatif strategi yaitu strategi SO, WO, ST, WT.%’
3. Diagram SWOT
Besarnya faktor-faktor internal (IFAS) dan eksternal (EFAS) yang telah
dianalisis (hasil perkalian bobot faktor dengan rating), maka selanjutnya
akan dimasukkan ke diagram caerterius SWOT untuk mengetahui posisi
perusahaan.
G. Pengunjian Keabsahan Data
Rencanapengujian keabsahan daa pada penelitian ini diakukan dengan
beberapa tahapan degan melakukan perpanjangan pengamatan, ketekunanpengamatan
dan trianggulasi. Tahapan- tahapan ini dilakukan oleh peneliti suapaya mendapatkan
data yang mempunyai kredibilitas.
a. Perpanjanga pengamatan
Mengumpulkan data dengan melakukan perpanjangan pengematan
peneliti kan memungkinkan peningkatan drajat kepercayaan data.%® dengan
ini penelitia akan mengecek kembali keabsahan data dengan mengamati
dengan cermat dan meninjau kembali pada sumber data asli atau sumber data

lain, Jika ditemukan dengan ketidak beneran. Maka penelti akan melakukan

6 Ariza Qanita ‘analisis layanan belanja kring pasar tradisioan anom baru
sumenepditengan pandemi covid-19 degan metode SWOT dan QSPM’’ Airlangga Journal Of
Innovation Management 1,2 (2020) hal 165

8 lexy moelong, hal 248
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pengamatan yang lebih luas dan mendalam sehingga ditemukannya data yang

mempunyai derajat kebenaran.

b. Ketekunan Pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data da
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, atau makala
yang dikerjakan apakah ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan
ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakh
data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan
meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi sata

yang akrat dan sistematis tentang apa yang diamati.®®

c. Pensidkusiam teman sejawat
pendiskusian teman sejawat melalui diskusi merupakan salah satu
alternatif untuk mencapai keabsahan data . Cara ini dapat ditempuh dengan
mengekspos hasil yan diperoleh dalam penelitian melalui diskusi analitik

dengan sejawat.

H. Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap Pra Lapangan

8 sugiyono,Metodologi Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Hal 272
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Kegiatan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif pada tahap pra-
lapangan adalah menyusun rancangan penelitian yang memuat latar belakang
masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, studi pusataka, penentuan lapangan
penelitian, penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan
pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, rancangan perlengkapan yang

diperlukan dilapangan, dan rancangan kebenaran pengecekan kebenaran data.”

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Penelitian naturalistik menuntut peneliti harus langsung mengumpulka data
dalam situasi yang sesungguhnya. Oleh sebab itu, peneliti harus turun sendirir
dilapangan, ‘> No entry no research’’. Sebelumnya ia harus berusaha agar peneliti
diperbolehkan memasuki lapangan itu, baik itu sekolah, pabrik, desa maupun
tempat lain Moelong menguraikan tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas
tiga bagian, yaitu: (1) memahami latar penelitian dan persiapan diri, (2) memasuki

Ipangan dan, (3) Berperan serta sambil mengumpulkan data. "

3. Tahap Analisi Data

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensikannya,mencari dan menemkan pola, menemuka apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain. Sebagaimana menurut Moelong analisis data adalah proses

0 Albi Anggito & Johan setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif . hal 166
n172
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mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data.”

4. Tahapa penelitian laporan

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam penelitian. Pada tahap ini
peneliti dituntut untuk memberikan hasil penelitiannya sesuai dengan yang telah
dlakukan ada masing-masing tahapan. Penelitian yang dilakukan sesuai dengan
prosedur, maka penelitian laporan aka memiliki kualitas yang baik dalam hasil

penelitiannya.

2ha 183
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